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LANDASAN TEORI

2.1 Sifat Umum Tanah

2.1.1 Kompeosisi Tanah dan Klasifikasi

Ada bermacam-macam campuran partikel tanah vang terdapat dipermukaan

bumi, beberapa jenis vang telah dikerahui Vaitu

t

E.H

A

171 4

berangkal (bouiders). vaitu potongan batuan vang icbih besar. biasanva
tebilv besar dari 250 sampai 300 trun. Uniuk Kisaran ukuran 150 satapai

SO mitL fraciment batuan i dicebiit Lol ol £ ol e ey crmee ototad o
50 mun. fragment batuan ini disebut Nerakal {cobbles) atau pebbles,

kerikil (gravel), yaitu partike! batuan vang berukuran 3 sampai 150 mm.

Dengan gradasi kasar 3 campai 5 mm. hi 1woa aradasi halus van

lanau (silt). vaitu partikel batuan vang berukuran 0.002 sampai 0.074
mm. Deposii loose terjadi bila angin mengangkut partikel lanau kesuatu
lokasi. Angkutan oleh angin ini dapat membatasi ukuran partikel vang
dibawanva sehingga dihasilkan deposit lanau vang sejenis,

lempung (Cfan). vaitu partike! mineral vang berukuran lebih kecil dari

0.00.2 mm. Partikel ini merupakan sumber utama dari kohesi pada tanah




vang kohesit, serta

6. koloid (Colloids). vaitu partikel tanah vang diam dalam arti merupakan

partikel tanah vang dianggap paling kecil, bernkuran lehih kecil dani

0.001 mm.
Apabila dalam suatu endapan partikel tanah tersebut terdapat jumlah partikel
dengan jumilah partikel terbanvak vang

terbanvak, maka endapan diberi nama sesual

dikandungnya, Selanjutnva mengenai kiasifikasi tanah dapat dilihat pada Tabel 2.1

berikut ini.
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50% atau lebil pasir kasar dari butir

TAN.
Lansu Jdan

1

alus lebih darl

50%5 Jolos ayakan

Tanah berbutir
Lanau dan lempung

Sumber

ayakan 4,

sifikasi Tanah (ASTM D 2487-66T)
Simbol Nama Jenis 1
K lasifikasi !

Kerikil yang mempunvai pembagian |
uluran butir vang baik. canpuran i

&Y ?
= o | kerikil dan pasir, sedikit atau tanpa !
5 " butiran halus i
= e
et Reﬁl\ul vang mpmm.m'nx nemhagian
5 :
s GP : nkuran hutie vang hiruk. campuran

- kerikil dan pasir. sedikit atau taupa |
I butiran halus
Chi . Kerikil berlanan, campuran kerikik
T

pasir dan lanau

campuran

i
i
{

Kerikil
kerikil, pasir dan lempung

berlempung.
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2.1.2 Hubuangan Antar Susunan Tanah

o

egumpal tanah vang berbentuk kubus sccara visual akan terlihat bahwa

A,

tanah tersebut terdiri dari 3 susunan, vaif
1. pori-pori atau rongga {(void), merupakan ruang terbuka diantara

ruangan-ruangan tanah dengan berbagai ukuran.

o

butiran tanah, vang mungkin sebagai mikroskopis atau makroskopis
dalam ukurannva. dan
3 kelembaban tanah. vang dapat menyebabkan tanah terlihat basah.
jembab atau kering. Air didaiam pori ini disebut air pori.
Hubupgan aniar susundn iersebut  dapai  digambarkan dalam diagram

-~

susunan sepeiti Gaibar 2. 1
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(GGambar 2.1 Diagram susunan tanah




Dari gambar tersebut dapat dibentuk suatu persamaan-persamaan |

W=W, + W, (2.1)
V=V+Vw+ V, (2.2)
Ve=Vue+V, (2.3)
Keterangan :

W, = Berat butiran padat

W = Berat air

V. — Volume udara

Ve« = Volunie air

V¢ = Volumc butiran padat
Definisi serta istilah-istilah yang berhubungan dengan tanah adalah sebagai

berikut :

1. kadar air (W). adalah perbandingan antara berat air dengan butiran padat dalam
tanah. vaim

[ = Wy /W, (2.4)

Kadar air im ditentukan dengan menimbang contoh tanah kemudian
dikeringkan dalam oven listrik bersuhu 105 °C - 110 °C (untuk tanah gambut.
karena mempunyai kandungan organik vang tinggi. jika dipanaskan pada’suhu
diatas 100 °C selama 20 jam, tanah gambut akan hangus. Schingga pada
pemeriksan Kadar air untuk tanah gambut dilakukan pada suhu 80 °C selama 20

Jam),
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derajat kejenuhan (Sr), adalah perbandingan antara volume total air dengan
volume total pori, vaitu :

Sr=Vw/Vv (2.5)

dapat juga ditulis dengan rumus :

Sr=wx@Gs/e (2.6)
angka pori (¢), adalah perbandingan antara volume pori dengan volume partikel
padat, yaitu :

¢=Vv: Vs (2.7)

PSPy Sy Sy P e P N PO D PP EEP . DR T | P T S
porositas (i} adalah pervancigan VOIme poil aan voiunie iotar tanan. vaitu !

P=M"V (2.9}

berat jemis dayi partikel fanah (Gs). dapat didefinisikan s¢hagai berikut

total tanah, vaitu :



9. berat volume butiran padat (), adalah perbandingan antara berat butiran tanah
(Ws) dengan velume butiran tanah (V), vaitu
= Ws IV (2.13)
10. berat volume butiran padat (7,), adalah perbandingan antara berat butiran padat

(W) dengan volume butiran padat (Vs), yaiiu

o= We e
s Ty D Vi3
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2.1.3 Tanah Gambut

Tanah gambui berasal dan {ragmen-fragmen orgamk (misalnyva daun-daun.
ranting-ranting, batang-batang pohon, dan lain-laiiny vang telah  mengalaimi
perombakan bontuk fisik sceara kimiawi scbagai akibat daii proscs pembusukan dan

fosilisast.

elama ini dikenal 3 (tiga) macam sistern klasifikagi untuk tanah gambut

Ry

klasifikasi vang didasarkan pada derajat dekomposisi,

to

Klasifikasi vang didasarkan pada jenis tumbuhan dari bahan organiknya. dan
3. Klasifikasi vang didasarkan pada prosentase kandungan bahan orgamknya.

Von Post (1922) mengelompokkan tanah gambut kedalam 10 (sepuluh)
katagori seperti pada Tabel 2.2, vaitu H-1 untuk tanah gambut yang sama sekali
tidak terdekomposisi sampai dengan H-10 untuk tanah gambut vang terdekomposisi

\

sepenuhnya (derajai dekomposisi 100 %o).




Tabel 2.2 Penggolongan Tanah Ganbut BerdasarkanT

g

igkat Pembusukannya oleh

Von Post (1922).
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! Perubahan serat-serat gambut sama sekali tidak ada dan serat-serat babas dari lempung, 1tka

A - 1 T W F
tanah ini dircmas dengan tangan akan keluar air bonung saja.

H,

Perubahan serat-serat gambut hampir-hampir tidak ada dan serat-serat masih remp bebas
darn lempung, jika tanah ini diremas dengan tangan akan keluar air vang hampir bening dan
tanpa warna. - 3 ]

H,

- kelempungan. tetapi QdﬂlbllT vang keluar dan »cld s«.la Jar tangan pada saat remasan.
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kelempungan. jika tanah m diremas dengan tangan akan keluar ar vang memilik tanda
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- kelempungan. jtka tanah inl diremas dengan tangan akan keluar air vang memthiki tanda
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amapar pemmnan vang buruk dan \tfl'df-\dd‘ Udlnnll[ dhﬂl \\.ldl \c‘IdI Ocl\l[d( b (U.K]l’

belempimean Remasan ini manghasilkan sisa vang agak tebal

. kelempungan, strukmu serat masth cukup jelas terlinat tetapt sebagian kecil dan struktur i

; grg_ll y,p]' ‘Jl’ ran
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sudah lenyap. Apabila tanah ini diremnas dengan tangan akan keluar material gambut dan

tatan bATT)hJ‘ selur

tap1 alr lél-m\nuno an. Remasan

Safigat tebal.
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menghasilkan sisa vang luar biasa tebalnya., tetapi sisa mi memiliky struktur serat vang dapat
dilthat lebih jelas dari pada gambut yang belum diremas.
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. tanda kelempungan, tetapi strukiur seratmnva masih dapat teriihat. Apabiia tanah i diremas
. dengan tangan. kira-kira separuh bagian dari tanah itu akan kelusr melalui sela-sala jan
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menyerupal lempung dimana hampir tidak ade struktur serat u:‘g terhhat dengan ',ela:..
Puada saai tanah i duermas dcngcul tangan hatply seluruhin
tangan seperti adonan bubur vang homogen.
Terdap;}_t periibahan vang samparna dan serat-seraf g
W

cluar melaln sefa-sela Jun

\/
-
e

rat sudah benar-

o Iy (253 Py st
tur scrat yeng dapat

nefaiul sela-seia ]&n

. . - 1 Ay ab o trdals A .
OCHal Imdcrupanari u.mpung dimana sudah tidak ada sama
101 s 1

terithat. Pada saat tanah ini diremas asngarn tangan sefuruhin

G U
v- [¢]
7-‘ =
.’:
=
(D




Menurut Macfarlane dan Radforth (1965.1969). tanah gambut dapat

digolongkan kedalam dua kelompok besar :
1. Fibrous Peat (gambut berserat). dan
2. Amorphous Granular Peat (gambut amorphous granular).

Amorphous granular peat memiliki partikel tanah vang scbagian besar
berukuran coloid (<2um) dan scbagian besar air porinva terserap di scluruh
permukaan butiran olch sebab itu amorphous granular peat memilila perilaku vang
menyverupai lempung. Suatu tanah dapat dikatakan sebagai amorphous granuiar peat

o~

apabila ranah tersebut mengandung serat (fiber) kurang dan 20%. scdangkan tanah

. - o 1 . oat xdo i ANy 1 1 °1 11 e 1 R N e [0 B N s
vang mendganauny  sordat dtau fiber 2G% Icbth dihaiakan SCDagar 11orous  peat.

| S P S i S eUNUg by L S Lo
riorous peat pma u&uulna ss.,bachu struktur fanah vang miciiuki Dativdx 1oinggd
dimana rongga-rongga itu ditcmpati oleh scrat-scrat halus. Scrat-scrat terscbu

sudah tidak m&miliki sifat seperti kayu walaupun serat-sérat [tersebut berawal dani
kavu-kavu vang telah mengalami pembusukan dan fosilisast,
Hubungan antara kadar organik dengan Ladar air pada tanah gambut adalah

= Rt t
tanah dengan Kadar organik rendah mempunyvai Kadar air vendah. kadar air akan
naik dengan natknva kadar organik. Keadaan ini menunjukkan bahwa material
inorganik dapat menvimpan air lebih sedikit daripada material organik. Disamping
itu tanah organik dapat dikatakan sebagai tanah vang masih muda Karena selalu
mengalami proses dekomposisi (pembusukan) schingga biasanva tanah organik
iebih berongga dibandingkan tanah inorganik (clav’iempung). Sebagai akibatnva.
ianah organik dapal menyimpan air lebth banyak dibandinghan dengan ianah

PSP, I
inorganix.
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.4 Batas Konsistensi Tanah

Batas caw (Jiguid limit =W,),

akan berpenlaku schagat
kadar air dimana 25 kali pukulan oleh alat batas air akan mennmp celah

{groove) vang dibuat pada lempengan tanah sepanjang 12.7 em.

el

plaitis pada kadar air vang berkisar antara W, dan W harga 1m i disebut
sehagai indeks plastisitas (plustisite mdex). dan dapat diliung sehagm berikut

[ == W =AW
Batas susut {s/urinkage fimir = W), Kadar air vang didevinisikan pada derajai
10 N 1N Lot AR R IR T | =y PR 1 BT T
hejenuhan = 100%. uniuk mim dibawahnva odak ahan icrjadi  perubahan

foadms Jigaien o Toadoc ofv wanm do loon doanee soale 1oolailo o
ticKV (i), adadlan Ka dai air pada Readaan tanah Kenuangan

4

‘ + | SR - 1 4310l A i 1. 1- ¢ 1 ol f s Vs ~arbe
sifat adhosinva dan tidak dapat wilgnet dagi padia benda lain sepei ja
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43asdens NESARCDE Y CLA RSP Fiiisad . Gleiaand aledas e e s R R A L Lddiie Livedsis

Keadaan-keadaan ini dengan istilah-istilah vang dipakai untuk batas antaranya

LS LR A 15di

dapat ditunjukkan pada Gambar 2.2 sebagai berikut ¢
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tabilisasi Tanah Gambai Dengan (S
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Perbaikan tanah dengan menggunakan bahan feurnn Ser Cement akan
menambah nifar kohest dart tanah terscbut dan menatkan sudut geser tanah. Cara-
cara pencampuran bahan CleqinSer Cement adalah scbagar berkut ini.

I. Pencampuran dalam kcadaan Kering (drv mixing).

Guna memperbatki  fapisan  pérmukaan.  tanaiv  sangat  umum  biia

pencampuran pahan siabiisast dilahukan pada headaan hening. sebab dengan cara

Cara ini digunakan bila bahan' stabilisasi digunakan untuk pengerasan
gambut, lumpur dan lan-lamn
Sedanghan metode pencampuran bahan  Vewsr Sef Cement untuk Keperluan

Pada metode ini. bahan stabilisasi langsung dicampurkan dencan tansh vang
akan distabilisasi. Pemadatannva dilakukan segera setelah sclesai pencampuran.

Metode ini mudah digunakan karena mudah pelaksanaannva dan  ckonomis.

walaupun efisienst maksimal dalam pencampurannva tidak begitu baik.



R Voyr desniviine
Z. ard-paxn

i

{lokast pencampuran Khusus),

letaknya berschelahan dengan areal tanah vang diambil untuk mencampur. Dari

lokasi tersebut. tanah vang sudah dicampur dengan bahan stabilisasi diangkut ke
lokasi pekerjaan konstruksi kemudian dipadatkan.
3. Planf-mixing.

Dalam metode 1 tanah dicampur pada suatu tempat tersendirt. Lahapannva
hampir sama dengan metode vard-mixing. Secara umum. metode ni menvajikan
kemudahan pencampuran serta Kontrol vang sempurna akan mutu campuran.
Netode ini mensyvaratkan tambahann biava. maka metode ini biasanva diterapkan

uniuk proveh=proych vang bershaia besar.

2.4 Pemadatan Tanah

tanah  denoan

dalgtllall tealdant LIkl =it

Pemadaian. tanah  adalah proses  na
memperkecil Jarak antar partikel selingga terjadi reduksi volume udara dengan
menggunakan eneral mekanis. Umumnya makin tingei derajat kepadatan, makin
rendah Kompresibilitas tanah tersebut. Derajat Kepadatan tanah diukur berdasarkan
satuan kerapatan kering. vaitu massa partikel padat per satuan volume tanah.
Adapun tyjuan dart pemadatan adalah untuk memperbaiki sifar-sifat teknis

tanah. Keunfungan vang didapatkan dar usaha pemadatan ini antara lain ;

berhurangnva penurunan permuhaan ianah (swbsidence). valiu gerahan

—
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3. pengurangan penvusutan atauw berkburangva volume akibat semakin

pe

berkurangnva Kadar air dari nilai patokan pada saat  dilakukan

pengeringan.

Dalam pemadatan ini akan dihasilkan gratik atau kurva hubungan antara
berat isi Kering (v.) dengan Kadar air (W) vang diberikan secara teratur. Setelah
terbentuk grafik tersebut dapat dilihat berapa kadar air optitoum vang dimiliki ofeh

tanah vang dipadatkan. Pada keadaan ini felah mencapai Kepadatan tanah

maksimum.
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hancur. Oleh karena im kekuatan tanah bereantung pada eava-gava vang bekerja
antara butiran tanah. Dengan demikian kekuatan geser tanah dapat dianggap terdini
dari dua bagian, vaitu :

1. bagian vang bersifat kohesi. vang bergantung pada macam jenis tanah

dan kepadatan tanah, serta

'I\)

bagian vang mempunyai sifat gesekan (frictional) vang sebanding

dengan tegangan efckitf vang bekerja pada bidang geser.




